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Abstract: The paper is trying to look whether China is a status quo power or a revisionist power in the 
South China Sea dispute based on status quo indicator developed by Johnston and perspectives on 
conformity towards norms. Meanwhile, this paper argues that China is neither a status quo nor a 
revisionist in the South China Sea dispute to the extent of its compliance with the Declaration on the 
Conduct of Parties (DoC) in the South China Sea. Using status quo indicators developed by Johnston 
and also the perspectives on conformity and violation towards norm, it is found that China's position in 
the South China Sea is determined by its interests over the disputed area. A moral dilemma between 
expected behaviors in the South China Sea based on China's involvement in the DoC and China's other 
self interests. Moreover, China has been conducting activities which fall under both categories, both 
status quo and revisionist. China is lying in the middle between status quo and revisionist in the South 
China Sea dispute, between an obligatory action that is mandated by the DoC and the desire to act in 
order to pursue its self-interest such as its sovereignty claim, natural resources, and geostrategic 
position of the disputed territory. China's position in the South China Sea dispute as well as its moral 
dilemma in the end could be seen through its mixed and constrained actions indicated by an aggressive 
act and a justification related to the aggressive act. 

Key words: China, South China Sea Dispute, Status Quo, Revisionist, Norm, DoC.

Abstrak: Makalah ini mencoba untuk melihat apakah Tiongkok merupakan kekuatan status quo atau 
kekuasaan revisionis dalam sengketa Laut Tiongkok Selatan berdasarkan teori transisi kekuasaan dan 
perspektif tentang kesesuaian terhadap norma-norma. Sementara itu, makalah ini melihat bahwa 
Tiongkok bukanlah status quo maupun revisionis di konflik Laut Tiongkok Selatan, terkait dengan 
kepatuhan terhadap Deklarasi tentang Perilaku Para Pihak (DoC) di Laut Tiongkok Selatan. 
Menggunakan indikator status quo yang dikembangkan oleh Johnston dan juga perspektif tentang 
kesesuaian dan pelanggaran terhadap norma, ditemukan bahwa posisi Tiongkok di Laut Tiongkok 
Selatan ditentukan oleh kepentingannya atas wilayah sengketa. Kepentingan ini, bagaimanapun, 
tampaknya bertentangan satu sama lain dan menciptakan dilema moral bagi Tiongkok. Sebuah dilema 
moral antara perilaku yang diharapkan di Laut Tiongkok Selatan berdasarkan keterlibatan Tiongkok 
dalam DoC dan kepentingan pribadi Tiongkok yang lainnya. Lebih lanjut, Tiongkok telah melakukan 
kegiatan yang termasuk dalam dua kategori, baik status quo dan revisionis. Tiongkok berada di 
tengah-tengah antara status quo dan revisionis dalam konflik Laut Tiongkok Selatan, antara tindakan 
wajib yang diamanatkan oleh DoC dan keinginan untuk mengejar kepentingan pribadi, seperti klaim 
kedaulatan, sumber daya alam, dan posisi geostrategis wilayah yang disengketakan. Posisi Tiongkok 
dalam konflik Laut Tiongkok Selatan serta dilema moral yang dihadapi Tiongkok pada akhirnya dapat 
dilihat melalui tindakan yang berbeda-beda namun terbatas yang ditunjukkan dengan tindakan agresif 
serta pembenaran terkait dengan tindakan agresif.

Kata kunci: Tiongkok, Konflik Laut Tiongkok Selatan, Status Quo, Revisionis, Norma, DoC.
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